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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pertanian merupakan sektor penting dalam 

perekonomian suatu negara, termasuk dalam industri 

peternakan. Salah satu cabang peternakan yang 

populer adalah peternakan bebek(Ardillah & Hasan, 

2020). Berternak bebek merupakan salah satu kegiatan 

yang masih banyak dilakukan oleh masyarakat desa 

ataupun masyarakat umum yang ingin berbisnis di 

bidang peternakan bebek, khususnya di Indonesia 

karena rata-rata manusia mengkonsumsi daging bebek 

hampir setiap hari, sehingga bisnis ini sangat 

menguntungkan bagi peternaknya. Meskipun kegiatan 

berternak ini cukup sederhana, banyak orang yang 

mempermasalahkan tentang bagaimana merawat 

bebek ternak yang berumur kurang dari dua minggu 

atau baru menetas dari telurnya, karena suhu tubuhnya 

belum bisa diatur sendiri. Oleh karena itu anak bebek 

tersebut memerlukan kandang yang dapat membuatnya 

tetap dalam keadaan nyaman. Ketika masa brooding, 

suhu yang diperlukan bebek ialah antara 31ᵒC-33ᵒC. 

hal tersebut akan membentuk zona nyaman bagi anak 

bebek, dan dapat pertumbuhan serta perkembangan 

anak bebek semakin efektif, sehingga hal ini akan 

mempercepat keuntungan peternaknya(Ariyanto et al., 

2019). 

Selain itu permasalahan lain yang dialami oleh 

para peternak bebek yaitu ketika si peternak memiliki 

lahan peternakan yang jauh dari tempat tinggalnya, 

sehingga membuat peternak tersebut harus bolak-balik 
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untuk melihat kondisi peternakannya ataupun 

membuat peternak bebek tidak membutuhkan 

karyawan untuk mengurusi peternakannya sehingga 

akan berdampak pada berkurangnya pendapatan tiap 

bulannya. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

pada perancangan ini akan dibuat suatu alat pada 

kandang bebek yang bertujuan untuk tetap mengatur 

kestabilan suhu kandang secara otomatis, sehingga 

situasi kandang masih berada di zona nyaman 

bebek(Ardillah & Hasan, 2020). Dalam upaya untuk 

meningkatkan monitoring dan pengaturan suhu 

kandang bebek, sistem monitoring dan pengatur suhu 

otomatis menggunakan Internet of Things (IoT) dapat 

menjadi solusi yang efektif. IoT adalah teknologi yang 

memungkinkan objek-objek fisik terhubung satu sama 

lain dan dengan internet, sehingga data dapat 

dikumpulkan, dianalisis, dan digunakan untuk 

mengontrol sistem secara otomatis.Seperti smartphone 

atau komputer(Kurniawan, 2023).  

 

Data suhu yang telrkumpul akan dikirim ke l 

platfolrm Io lT yang te lrhubung de lngan selnso lr suhu di 

kandang belbe lk. Peltelrnak dapat me lngakse ls data 

telrse lbut dari mana saja dan kapan saja, se lhingga 

melre lka dapat me lngambil tindakan yang te lpat jika suhu 

kandang tidak selsuai delngan parame ltelr yang 

diinginkan. Sistelm ini juga dapat dile lngkapi delngan 

melkanisme l pe lngatur suhu oltolmatis, di mana siste lm 

akan me lngolntro ll pe lrangkat, selpelrti kipas dan 

pe lmanas, untuk me lnjaga suhu kandang dalam kisaran 

yang o lptimal. Jika suhu kandang me lle lbihi batas atas 

yang dite lntukan, siste lm akan me lngaktifkan kipas 

untuk me lngurangi suhu. Selbaliknya, jika suhu 

kandang telrlalu relndah, sistelm akan me lngaktifkan 

pe lmanas untuk me lningkatkan suhu(Lelstari elt al., 

2020). 
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Ke luntungan me lnggunakan sistelm molnito lring 

dan pelngatur suhu oltolmatis belrbasis IolT adalah 

melningkatnya e lfisielnsi dan prolduktivitas peltelrnakan 

be lbelk. Delngan pelmantauan suhu yang re lal-timel dan 

pe lngaturan oltolmatis, pe ltelrnak dapat me lnghindari 

kolndisi yang be lrpoltelnsi me lrugikan bagi belbelk, selpelrti 

strels panas atau kolndisi suhu yang te lrlalu dingin. 

Sellain itu, siste lm ini juga me lmungkinkan peltelrnak 

untuk me lrelspo ln celpat telrhadap pelrubahan suhu yang 

tidak diinginkan tanpa harus be lrada di lolkasi kandang 

selcara fisik. 

 

Dalam kelsimpulan, pe lnggunaan siste lm 

mo lnito lring dan pelngatur suhu oltolmatis belrbasis IolT 

melrupakan langkah yang telpat bagi peltelrnak belbelk 

dalam me lningkatkan elfisielnsi dan prolduktivitas usaha 

melre lka. De lngan ado lpsi telknollolgi ini, peltelrnak dapat 

melmantau dan me lngelndalikan suhu kandang selcara 

e lfelktif, selhingga me lmbelrikan ko lndisi yang olptimal 

bagi pelrtumbuhan dan ke lselhatan belbelk. 

. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana me lrancang sistelm mo lnitolring dan 

kolntroll suhu oltolmatis untuk kandang be lbelk 

me lnggunakan We lmols D1? 

2. Bagaimana me lnghubungkan selnso lr suhu di 

kandang belbelk delngan platfolrm Io lT agar data suhu 

dapat dikirim dan diakse ls me llalui pelrangkat 

e llelktrolnik selpelrti smartpholnel atau kolmputelr? 

3. Bagaimana hasil kinelrja dari pelrancangan siste lm 

mo lnito lring dan kolntroll suhu oltolmatis untuk 

kandang belbelk melnggunakan Welmo ls D1 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Me lngeltahui bagaimana me lrancang siste lm 

mo lnito lring dan kolntroll suhu oltolmatis untuk 

kandang belbelk delngan melmanfaatkan Welmols D1. 

2. Me lnghubungkan selnso lr suhu di kandang be lbelk 

de lngan platfolrm Io lT agar data suhu dapat dikirim 

dan diaksels me llalui pe lrangkat ellelktrolnik selpelrti 

smartpho lnel atau kolmputelr. 

3. Me lngeltahui hasil dari kine lrja alat yang dirancang 

untuk me lmolnitolring dan kolntroll suhu selcara 

oltolmatis delngan melmanfaatkan selnso lr-selnsolr dan 

We lmols D1. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sistelm mo lnitolring dan pelngatur suhu oltolmatis 

be lrbasis IolT akan melmbantu pe ltelrnak belbelk skala 

ke lcil dalam me lngolptimalkan pe lnggunaan e lnelrgi, 

me lnghindari pelmbolrolsan sumbe lr daya, dan 

me lningkatkan elfisielnsi olpelrasiolnal selcara 

ke lselluruhan. 

2. De lngan mo lnitolring suhu kandang selcara relal-time l 

dan pelngaturan oltolmatis, kolndisi suhu yang 

olptimal dapat me lngurangi risikol strels panas pada 

be lbelk dan me lnghindari gangguan kelselhatan akibat 

suhu yang tidak selsuai.  

3. Sistelm mo lnitolring suhu kandang belbelk yang 

telrhubung delngan platfolrm Io lT me lmbe lrikan 

akselsibilitas dan info lrmasi relal-time l ke lpada 

pe ltelrnak.  

 

1.5 Batasan Masalah 

1. Pelne llitian ini telrfolkus pada peltelrnakan be lbelk 

skala kelcil, selhingga sistelm yang dirancang akan 

diolptimalkan untuk ke lbutuhan peltelrnak delngan 

jumlah be lbelk telrbatas dan kandang belrukuran 

telrbatas. 
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2. Pelne llitian ini akan me lmfolkuskan pada mo lnito lring 

dan pelngaturan suhu kandang belbelk pada masa 

brololding. 

3. Pelne llitian ini akan me lnggunakan telknollolgi IolT 

selbagai kelrangka kelrja untuk sistelm molnito lring 

dan pelngatur suhu oltolmatis.  

4. Aplikasi yang digunakan untuk me lmolnito lring 

sistelm hanya me lnampilkan hasil pelmbacaan dari 

selnsolr suhu, dan me lngirim no ltifikasi apabila 

telrjadi pelrubahan suhu. 
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